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ABSTRAK  

 Tujuan penelitian ini ialah untuk : 1). Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atara status 

sosial ekonomi keluarga terhadap pembentukan karakter anak dalam mengamalkan nilai 

persatuan di Kelurahan Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta 2020; 2). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara pendidikan orang tua terhadap pembentukan karakter anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan di Kelurahan Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta 2020; 3). Untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan pendidikan orang 

tua terhadap pembentukan karakter anak dalam mengamalkan nilai persatuan di Kelurahan Jajar 

Kecamatan Laweyan Surakarta 2020. Populasi dalam penelitian ini Masyarakat Kelurahan Jajar 

Kecamatan Laweyan Surakarta yang berjumlah 9.389 jiwa. Sampel penelitian sejumlah 30 

orang. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket. Angket yang 

digunakan untuk pengumpulan data tentang status sosial ekonomi keluarga, pendidikan orang 

tua, serta pembentukan karakter anak dalam mengamalkan nilai persatuan. Dalam penelitian ini 

validitas yang dicari adalah validitas eksternal dan realibilitas  yang dicari adalah reabilitas 

internal. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi ganda. Berdasarkan hasil 

analisis data diproleh nilai Fhitung sebesar6.01. kemudian dikonsultasikan  dengan Ftabel 

tarafsignitifkan 5% sebesar 3,333. Berarti nilai Fhitung = 6,01 > Ftabel = 3,33. hipotesis yang 

menyatakan  “Ada hubungan yang posoyif dan signitifikan antara status sosial ekonomi 

keluarga dan pendidikan orang tua dengan pembentukan karakter anak dalam mengamalkan 

nilai persatuan di Kelurahan Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta 2020”. 

 

Kata kunci: Status Sosial, Ekonomi, Pendidikan, Pembentukan Karakter. 
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ABSTRACT 

 

The objectives of this study are to: 1). To find out whether there is a relationship between the 

socio-economic status of the family and the formation of children's character in practicing the 

value of unity in Jajar Village, Laweyan District, Surakarta 2020; 2). To determine whether 

there is an influence between parental education on the formation of children's character in 

practicing the value of unity in Jajar Village, Laweyan District, Surakarta 2020; 3). To 

determine whether there is a relationship between the socioeconomic status of the family and 

the education of parents on the character building of children in practicing the value of unity in 

Jajar Village, Laweyan Sub-district, Surakarta 2020. The population in this study was the 

people of Jajar Village, Laweyan District, Surakarta, totaling 9,389 people. The research 

sample was 30 people. The sample collection technique used random sampling technique. The 

data collection technique used in this study was a questionnaire technique. The questionnaire 

used to collect data on the socio-economic status of the family, parent's education, and the 

formation of children's character in practicing the value of unity. In this study, the validity that 

is sought is external validity and the reliability that is sought is internal reliability. The data 

analysis technique used is multiple correlation techniques. Based on the results of the data 

analysis, the F count value was found to be 6.11. then consulted with F table at 5% significance 

level of 3.333. It means that the value of F count = 6.01> F table = 3.33. hypothesis which 

states "There is a positive and significant relationship between the socioeconomic status of 

families and parental education with the formation of children's character in practicing the 

value of unity in Jajar Village, Laweyan District, Surakarta 2020". 

 

Keywords: Social Economic; Education; Character Forming In Practice Value Unity 

 

 

PENDAHULUAN  

 (Slamet Suyanto, 2012;3) 

berpendapat bahwa “karakter diartikan 

sebagai nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang 

dapat diterima oleh masyarakat luas, seperti 

etis, demokratis, hormat, bertanggung 

jawab, dapat dipercaya, adil dan fair, serta 

peduli, yang bersumber dari nilai-nilai 

kemasyarakatan, ideologi negara dan 

kewarganegaraan, nilai-nilai budaya bangsa, 

agama dan etnik yang diterima oleh 

masyarakat secaraluas yang tidak 

menimbulkan konflik”. 

Pentingnya pendidikan karakter 

dalam membentuk sikap seseorang agar 

menjadikan dirinya lebih baik dan berbagai 

sikap positif lainnya, hal ini tentu karena 

adanya kaitan dengan dengan kejadian- 

yang berkaitan dengan moral dilingkungan 

masyarakat maupun dilingkungan 

pemerintah yang masih terjadinya berbgai 

macam penyimpanggan sosial seperti 
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perilaku tidak memiliki tata karama atau 

sopan santn hingga terjadinya pelanggaran 

HAM seperti halnya melakukan tindakan 

kriminalitas, ketidak adilan, pencurian atau 

korupsi, pelanggaran HAM dan seterusnya, 

inilah salah satu bukti yang harus 

diwaspadai, selain itu juga masih kurangnya 

pengetahuan untuk mendewasakan sikap 

diri pada bangsa Indonesia ini. 

Tujuaan pendidikaan Nasionaal 

menurut UU  Sisdiknas No 20 Tahun 2003 

Ps 3 yang berbunyii sebagai berikut bahwa 

“pembentukan karakter adalah salah satu 

tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan 

untuk mengembangkan kemampuan dan 

bentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangkan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqua 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, madiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. Hal inilah yang 

menjadi alasan betapa pentingnya 

pendidikan karakter dalam membentuk 

kepribadian setiap individu yang menjadi 

para calon penerus Bangsa yang tercinta ini. 

Santrock (2007:3) berpendapat 

bahwa “status sosial ekonomi dipandang 

sebagai pengelompokan orang-orang 

berdasarkan kesamaan karakteristik 

pekerjaan, pendidikan, ekonomi”. 

Sementara dalam pandangan mengenai 

status sosial ekonomi masyarakat terbagi 

menjadi tiga bagian yakni: 1). Kalangan 

paling kaya: ialah jumlah yang paling 

sedikit dalam masyarakat dan hanya terdiri 

dari pengusaha, bangsawan dan tuan tanah. 

2). Kalangan kaya: ialah kalangan yang 

cukup banyak ditemukan dalam masyarakat, 

yang terdiri dari para pengusaha, pedagang 

dan sebagainya. 3). Kalangan miskin: ialah 

kalangan yang sangat banyak ditemukan 

dalam masyarakat, yang kebanyakan dari 

rakyat biasa (Aristoteles). Itulah golongan 

status sosial ekonomi yang terdapat dalam 

lingkungan masyarakat, dan masyarakat 

jajar yang akan diteliti oleh peneliti, 

berdasarkan hasil wawancara bersama pak 
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lurah bahwa mayoritas masyarakat jajar ini 

tergolong dalam status sosial ekonomi 

menengah ke atas yang terdiri dari 2% 

pengusaha, 25% PNS, 28% pegawai swasta, 

5% karyawan, 50% wirausaha. 

Susilowati (2017:1) berpendapat 

bahwa “kegagalan penanaman maupun 

pembentukan karakter sejak dini membuat 

pribadi yang bermasalah dimasa 

mendatang”. (Lickonaa, 2012;3) juga 

berpendapat yaknii “karakter merupakan 

kepemilikan akan hal-hal yang baik. 

Meliputi spritual, intelektual, emosional, 

dan sosial”. Dengan begiitu dalaam 

membentukaan karakter sejak dini harus 

dilaksanakan baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolahh, maupuun lingkungaan 

bermaiin anak. 

Sisdiknas (2011) menyimpulkan 

bahwa karakter memiliki 18 nilai 

diantaranya ialah: Religius; Nilai kerja 

keras; Toleransi; Nilai kejujuran; Nilai 

kedisiplinan; Kemandirian; Ni

lai kreatif; Demokratis; Nilai 

semangat kebangsaan; Nilai rasa ingin tahu; 

Nilai cinta tanah air; Nilai 

bersahabat/komunikatif; Nilai menghargai 

prestasi; Nilai cinta damai; Nilai peduli 

lingkungan; Nilai gemar membaca; Nilai  

tanggung jawab Nilai peduli sosial;. Karna 

begitu pentingnya pembangunan pendidikan 

karakter maka semua nilai sikap tidak dapat 

dibentuk dengan mudah dan tidak bisa 

terbentuk dengan sendirinya apalagi jika 

dibentuk secara cepat atau mendadak, untuk 

itu diperlukan suatu proses pendidikan yang 

lebih baik dilaksanakan mulai dari proses 

masa kanak-kanak hingga dewasa. 

TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitianini ialah: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya kaitan 

status sosial ekonomi keluarga dengan 

pembentukan karakter anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan di Kelurahan 

Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 

2020. 

2. Untuk mengetahui ada tidak nya kaitan 

pendidikan orang tua dengan pembentukaan 

karakteer anak dalam mengamalkan nilai 
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persatuan di Kelurahan Jajar Kecamatan 

Laweyan Surakarta Tahun 2020. 

3. Untuk mengeetahui ada tidaknya kaiitan 

statuus sosiall ekonomii keluarga dan 

pendidikan otrang tuua dengan 

pembentukan karakter anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan di Kelurahan 

Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta 2020. 

METODE  

  Metode penelitian dalam mengkaji 

permasalahan ini menggunakan penelitian 

korelasional kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut (Sudarwan Danim, 

2002). Merupakaan pembelajaraan yang 

diposisikaan sepertii nilaii bebaas (Vallue 

frree), dengan kataa laiin penelitiian 

kuantitatiif yang begitu luaar biaasa ketat 

dalaam pelaksanaan prinsiip-prinsip 

objektiviitas. Objektivitas itu didaapatkan 

lewatt penerapaan instrumeen yang telahh 

diuji validitas dan rehabilitasnya. Penelitian 

yang melaaksanakan studii kuantitatiif 

memprediksi sekiaan rupaa hail-hal yang 

bisaa melakukaan bias, sepertii hasil 

masuknyaa persepsii dan nilai-nilaii pribadi. 

Jika dalam penelaah muncull adanyaa bias 

ituu makaa penelitiian kuantitatiif akaan 

jauh dari kaidah-kaiidah teknik ilmiiah yang 

sesungguhnyaa. 

Strateegi yang diigunakan dalam peneliitian 

ini adalah strategi triangulaasi konkureen 

Menurut Creswell (2010 : 320) daalam 

strategii konkuren “peneliti mengumpulkan 

data kuantitatif secara konkuren  (dalam 

satu waktu),  kemudian membandingkan 

dua database ini untuk mengetahui apakah 

ada konvergensi, perbedaan-perbedaan, atau 

beberapa kombinasi.”    

 

HASIL  PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam ilmu sosiologi satatus sosial 

ialah salah satu rancangan yang mengartikan 

tentang kedudukan seorang dalam 

stratifiikasi atau kelaas sosiial. Dengan 

pengertian lain menyatakan bahwa status 

sosiall itu menunjukan diimana seorang 

beraada dalaam sbuah sistem yang 

hirearkiis. Dimana seseorang yang beraada 

diiposisi atas memiliki stratifikasi sosiial 

yang tiinggi, begitu pula sebaliknya jika 
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seseorang beerada di posisi baawah 

memiliki statuus sosiial yang rendah. 

Kornblum (2007) menjelaskan arti 

dari  status sosial yang hampir sama seperti 

kasta, hanya saja ditentukan berdasarkan 

berbentuk ekonomi, seperti pendapatan, 

pencaharian dan kesejahteraan. Biasanya 

kelompok sosial berciri-ciri terbuka dan 

tidak sama yang artinya timbulnya 

pergerakan keatas ataupun kebawah antara 

kelompok sosial itu. (Kornblum) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa status 

sosial berdasarkan kedudukannya itu terdiri 

dari lingkungan berinteraksi satu sama lain, 

prestasi dan hak kewajiban. Kedudukan 

sosial itu bisa didapatkan oleh seseorang 

dengan mengikuti berbagai pola kehidupan 

seperti, seseorang yang memiliki jati suka 

maju, yang ditambah lagi dengan adanya 

kedudukannya sebgai ketua karang taruna, 

mahasiswa terladan, calon sarjana 

pendidikan, calon imam atau pemimpin 

ibadah. Sementara status sosial berdasarkan 

peran sosial yang biasanya berasal dari pola 

pergaulan hidup, dimana seseorang itu 

sudah mejalankan kewajiban dan 

mengambil hak-haknya sesuai dengan kelas 

sosial yang dipangkunya maupun yang 

disandangnya sudah melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Karena fungsinya sendiri 

dipercayai begitu penting dalam hal ini 

tentunya karna mengaatur periilaku 

seseorang daalam massyarakat berdaasarkan 

normaa yang berlaaku dimasyarakat. 

Sedangkan kelas sosial menunjukan adanya 

peran hirarki atau kelas perorangan dalam 

suatu masyarakat, devinisi kelas sosial 

sendiri  bisa saja ada perbedaan di setiiap 

zaaman dan maasyarakat, tapi secaraa 

umaum kelaas sosiall diukuur melalui 

tingkat penghasilan, kekuasaan dan 

pendidikan. 

(Udin Winata Putra, 2001); 

Pendidikan nilai, pendiidikan demokrasii, 

pendidiikan mooral, dan pendidiikan 

pancasiila. Melalui karakter dasar yang 

dapat dikembangkan yakni kejujuran, tegas, 

berjiwa besar dalam mengamalkan nilai-

nilai persatuan demi penegakan suatu satu 

kesatuan dalam diri pribadi seseorang agar 
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supaya dapat selalu menjadi seorang yang 

selalu mengutamakan kepentingan bersama, 

demi kemajuan bersama. 

Aspek struktural bersifat hirarkis 

yang dapat diartikan bahwa asspek ini 

secaraa relatiif berisi perbandiingan yang 

tinggii maupun rendah terkait statuus-status 

yang lain, sementara bagian statuus 

fungsiional ataau peranaan sosiial yang 

berhubungaan dengaan kelas sosial yang 

dimiliiki setiap oraang Kedudukan atau 

status berarti posisi atau keberadan orang 

dallam sebuaah kelas sosiial. Apabila 

semakin tingi kedudukaan seorang makaa 

semakin mudaah juga seorang itu 

memperoleehkan fasiliitas yang diperluukan 

dan dinginkan. (Abdullsyani 2007). 

Karena Masyarakat Jajar termasuk 

masyarakat yang tergolong memiliki  sosial 

kelas menengah hingga status sosial kelas 

atas, tentunya semua masyarakat kelurahan 

jajar juga salah satu sebagai masyarakat 

yang aktif dalam hal karir pekerjaan yang 

dipertanggung jawabkan, tidak tutup 

kemungkinan bahwa setiap hari masyarakat 

jajar pada sibuk dengan profesi yang sedang 

mereka embankan, dilain sisi masyarakat 

jajar juga punya tanggung jawab terhadap 

keluarga-nya (suami istri hingga anak-anak 

nya), namun ada hal yang dipertanyakan 

tentang masyarakat kelurahan jajar ini yaitu 

“Bagaimana caranya masyarakat jajar yang 

berprofesi sebagai orang-orang pekerja yang 

setiap harinya sibuk dengan pekerjaan yang 

diembannya terutama bagaimana cara 

masyarakat Jajar agar selalau dapat 

menghendel anak-anaknya yang dikira 

sangat memerlukan perhatian dari orang tua, 

bimbingan orang tua, agar terbentuknya 

karakter anak dikelurahan Jajar ini?...” 

Caranya ialah melalui pendidikan yang 

diterapkan disekolahan dimana anak-anak 

masyarakat jajar disekolahkan, selain itu 

dikelurahan Jajar juga punya form anak-

anak yang diketuai oleh Nadila yang dimana 

dalam form anak-anak ini juga menerapkan 

bagaimana cara pembentukan karakter anak-

anak Kelurahan Jajar, selain itu juga ada 

organisasi karang taruna yang diketuai oleh 

andi murdoko dimana organisasi ini juga 
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berfungsi untuk membentuk karakter anak-

anak Kelurahan Jajar, agar karakter anak 

dalam mengamalkan nilai persatuan yang 

terdapat pada alinea sila ketiga Panca Sila, 

dalam kegiatan ibu-ibu PKK juga selalu ada 

pengarahan yang mengingatkan para ibu-ibu 

untuk selalu membimbing, memperhatikan 

anak-anaknya agar selalu bertindak pada 

jalan yang benar (berkarter seperti yang 

diharapkan). 

Pendidikan merupakan sebuah 

sarana yang dapat mempermudahkan setiap 

orang supaya bisa menjalankan 

kehidupannya dengan baik. Yang bertujuan 

untuk membentuk pribadi individu agar 

menjadi lebih mandiri. Termasuk membantu 

pengembangan pola pikir agar menjaadi 

labih dewasa. (Martinus J Marimba) 

Friedman et al (2020) berpendapat bahwa 

“Orangtua ialah orang yang lebih tua atau 

orang yang dituakan, yang terdiri dari ayah 

dan ibu yang merupakanguru dan contoh 

utama untuk anak-anaknya karena orang tua 

yang menginterprentasikan tentang dunia 

dan masyarakat pada anak-anaknya”. Jadi 

tugas utama sebagai orang tua ialah 

mendidik, membimbing, melindungi dan 

menafkahi semua kebutuhan yang 

diperlukan 

Dalam dunia pendidikan terdapat 

berbagai hal yang harus dilalui, agar prestasi 

maupun potensi belajar dapat dikembangkan 

melalui pendidikan. Undaang-undang No.20 

tahuun 2003 Ps 13 ayatt 1 menyatakan 

bahwa jaluur pendidiikan terdiiri dari 

pendidikan formaal, non formaal dan 

informaal. 

  Berdasarkan hasil wawancara 

bersama pak lurah yang mengyatakan 

bahwa pendidikan masyarakat dikelurahan 

jajar ini tergolong sangat baik, karena 

kebanyak masyarakat jajar memiliki 

pendidikan yang tinggi-tinggi, 

(Fittri, 2012:59) berpendapat bahwaa 

“proses pembentuan karakter dimulai dari 

melihat dan menirukan apa yang ada 

disekitarnya, lalu melekat dalam diri anak 

yang akan tersimpan dalam ingatan masa 

panjang”. Sehiingga oraang tua haarus 

berhatii-hati dalam berbiicara dan bertindak 
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dihadapan anaak. Karena hall terseebut 

akaan diliihat oleh anak. Dalam dunia 

pendidikan selain bertanggung jawab 

terhadap kebutuhan keluarga, orang tua 

berfungsi sangat penting dalam hal 

mendidik maupun membimbing anak-anak 

nya, baik itu melalui pendidikan formal, 

nonformal maupun informal agar suatu saat 

anak-anaknya menjadi seorang yang 

bermoral, beriman, berbudi maupun 

berakhal mulia hingga ada manfaat bagi 

dirinya sediri maupun bagi orang banyak.  

(Hasaan Allwi, 2002) mendefiniskan 

“karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari orang lain”. .Sedangkaan 

menuruut Cooon (Zubaedi, 2011: 8), 

menyatakan “karakter sebagai suatu 

penilaian subjektif terhadap kepribadian 

seseorang yang berkaitan dengan atribut 

kepribadian yang tepat dapat atau tidak 

dapat diterima oleh masyarakat”. .Karakteer 

yang sebenarnya akaan selalau memberikan 

motiivasi melalui metodee dan prosedur 

yang berkualitas. .Karakter yang baiik 

meliputi kepribaidan maupun tindakaan 

yang berdasqarkan nilaii etiika, serta 

melalui aspeek kognitiif, emosiional, dan 

perilaaku darii kehidupan moral. 

Penjelasan diatas menjelaskan 

tentang karekter yang merupakan suatu 

perilaku seseorang yang memiliki 

kepribadian yang baik maupun tidak baik 

atau karakter yang kuat atau lemah. 

Seseorang yang mempunyai kepribadian 

yang baik atau karakter yang sudah matang 

ia akan menjadi seseorang yang 

berkepribadian yang kuat, yang tidak mudah 

terpengaruhi atau terjerumus dalam sebuah 

permasalahan yang yang melanggar hak 

asasi manusia, dan orang yang berkarakter 

sudah matang ini akan menjadi seseorang  

berkepribadian yang mandiri, tidak mau 

bergantungan pada orang lain dan 

sebagainya. Sementara seseorang yang 

memiliki karakter yang lemah atau 

karakternya masih belum bergitu matang 

atau dewasa, biasanya selalu berperilaku 

ikut-ikutan, mudah terpengaruh oleh orang 

lain, tidak mau berfikir panjang dan dikenal 
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sebagai seseorang yang berkepribadian yang  

masih belum begitu mandiri. Kata karakter 

sendiri dapat diperjelaskan yakni karakter 

itu merupakan watak seseorang yang ada 

hubungannya sama Tuhaan Yang Mahaa 

Essa, pribadi, lingkungan, sessama 

manusiia, kebangsan yang terwujudkan 

dalam dalam perasaan, sikaap, perkatan, 

pikiran, perbuataan yang berdaasarkan 

normaa agama, tatta karma, hukum, 

buddaya, dan adat istiiadat. Jika seseorang 

telah memiliki karakter tersebut, maka 

seseorang tersebut dapat dikatakan 

seseorang yang sudah dewasa, sudah 

matang dan seterusnya. 

Dari berbaagai pendapaat paraa ahlii 

diataas dapatt disimplkan bahwa, “karakkter 

adalaah perbedaan cirii-ciri atau siffat-sifat 

seseorang, tabiaat atau periilaku seorang 

dengaan orangg lain, yang menggambarkan 

kepribadian seseorang yang baik, yang  

berhubungaan dengaan Tuhaan Yang Mahaa 

Esa, maupun dengan sesamaa manusiia 

didalam lingkunagan hidupnya. 

Usaha yang disadari dan terrencana 

ataupun usaha yang bersifat bukan suatu 

kebetulan semata-mata merupakan salah 

satu proses pembentukan karakter yang 

disadari dan dipercayai dengan terencana 

untuk membentuk karakter seseorang. 

Penerapan pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh orang tua maupun melalui 

pendidikan disekolah, merupakan salah satu 

proses pembentukan karakter yang secara 

sunguh-sunguh ditujukan untuuk 

memahamii, membentuk, memupupuk 

nilaii-nilai etiika, baik untuk dirii sendirii 

maupunn untuuk diri seseorang yang akan 

dibentuk karkternya secaraa keseluruhaan.  

Pendidiikan karaakter perlu 

dikembangkaan padaa dirii setiiap orang. 

Pada hakikatnya menusia merupakan 

mahluk yang mempunyai kemampuun 

untuuk mempelajaari dan menghayatii 

maknaa dari eseensial yang sangatt penting 

bagii kelangsungaan hiidup manusiia. 

Pembentukan karakter dengan menerapkan 

sebuah pendidikan karakter yang tujuannya 

untuk membentuk terampil dalam berbicara, 
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mengutamakan estetika dan moral dalam 

berkomunikasi, hidup penuh dengan 

kedisiplinan, peka terhadap tanda-tanda 

isyarat yang di informasikan dengan baik. 

Pikiran merupakan unsur terpenting 

dalam membentuk karakter seseorang, 

karena pikiran merupakan jalan utama bagi 

seseorang dalam menghadapi berbagai hal. 

Karena didalam pikiran terdapat semua ide-

ide yang terbentuk dengan sendirinya yang 

berasal dari sebuah pengalaman hidup 

seseorang. Pikiran sendiri dapat membentuk 

suatu system kepercayaan yang dapat 

membentuk pola pikir seseorang sehingga 

mampu mempengaruhi perilaku dalam 

bertingkah laku. Donii Koessoema 

(2010;80), menyatakan adaa bebeerapa hall 

yang perluu diperhatiikanl dalam 

membeentuk karakteer anak, yaitu 

pembiaaan tingkaah lakuu sopaan, 

kesadaraan terhadaap kebesihan, kerapiian, 

dan ketertiban, serta pembiasaan dalam 

berperiilaku jujuur dan bersikap disiplin.  

Hasil penelitian tentang status sosial 

ekonomi keluarga menunjukan bahwa status 

sosial ekonomi keluarga mempunyaai 

hubungaan yang positif dan signitifikan 

berhubungaan dengaan pembeentukan 

karakter pada anak dalam mengamalkan 

nilai persatuan di Kelurahan Jajar 

Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 2020. 

Hal inii dapaat dibuktikaan melalui hasiil 

analissis dataa, nilaii rxy sebesaar 0,902 > 

rtabel 5% (0,361) dan 1% (0,463). Dengan 

demikiian, berartii apabiila status sosial 

ekonomi keluarga meningkat, maka 

pembentukan karakter pada anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan juga akan 

meningkat. Begitu juga sebaliknya apabila 

status sosial ekonomi semakin menurun 

maka pembentukan karakter pada anak 

dalam mengamalkan nilai persatuan juga 

menurun. 

Adanya hubunan yang positif dan 

signitifikan antaraa statuus sosiial ekonomii 

keluargaa dengaan pembentukan karakter 

anak dalam mengamalkan nilai persatuan, 

dikarenakan status sosial ekonomi keluarga 

selalu mengimbangi semua kebutuhan 

hidup, termasuk kebutuhan pembentukan 
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karakter seseorang. Makiin tinggii kedudkan 

seorang makaa makiin mudaah pula dalam 

memperoleeh fasiliitas yang diiperlukan dan 

dinginkan. (Abdullsyani. 2007). 

Secara umum masyarakat kelurahan Jajar 

dikenal sebagai kelurahan yang memiliki 

masyarakat sudah maju jika dibandingkan 

dengan masyarakat kelurahan lainnya, hal 

ini dapat dinilai dari apa yang dimiliki 

masyarakat Kelurahan Jajar, seperti halnya 

rumah yang menjadi tempat tinggal 

masyarakat kelurahan jajar yang bisa 

dikatakan sangat layak untuk dihuni, lataran 

hampir rata-rata masyarakat jajar 

merupakan salah satu masyarakat yang aktif 

dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diembannya, disamping itu pendapatan baik 

dari hasil kerja maupun hasil usaha 

masyarakat kelurahan jajar ini juga dapat 

dikatakan masyarakat yang berpendapatan 

cukup sampai berpendapatan tinggi, jadi 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Kelurahan Jajar ini merupakan masyarakat 

yang memiliki status sosial ekonomi 

menengah hingga atas, namun dilain sisi 

ternyata di Kelurahan Jajar ini juga terdapat 

masyarakat atau warga yang memiliki status 

sosial kelas bawah yang dilangsirkan oleh 

Kompas.com, (Selasa, 16/06/2020) yang 

menyatakan bahwa Agus Prayitno bersama 

istrinya Ani Novianti dan ketiga anak-

anaknya tinggal disebuah segung bekas 

gudang es, dimana bangunan itu ditemui 

Agus saat dirinya masih ngamen puluhan 

tahun yang lalu, namun saat berkeluarga, 

Agus dan istrinya sudah menempati 

bangunan itu  selama lima tahun. Agus juga 

mengatakan ia bersama keluarganya 

terpaksa tinggal digedung bekas gudang es 

tersebut, karena jaman itu ia merupakan 

seorang pengangguran, sementara kos yang 

ditempati akan dijual pemiliknya, saat ini 

pak Agus Prayitno bekerja disebuah 

ngkringan dengan gaji 60 rb per hari, Lurah 

Jajar bapak Jati Utama juga sudah 

mengetahui kondisi Pak Agus, namun pihak 

kelurahan  belum bisa memberikan bantuan 

kepada bapak Agus karena pak Agus masih 

ber-KTP Kelurahan Kerten. Pihak 

Kelurahan Jajar meminta pak Agus untuk 
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mengurus perpindahan KTP dan KK dari 

Kerten ke Jajar, namun sampai saat ini 

belum dilakukan.  

Pemebahasan diatas telah 

menggambarkan adanya bahwa tidak 

semuanya masyarakat di Kelurahan Jajar 

yang memiliki status sosial ekonomi 

keluarga yang mumpuni, karena status 

sosial ekonomi itu tidak akan datang dengan 

sendirinya, maka untuk mendapatkan status 

sosial ekonomi yang baik bisa didapatkan 

dengan berjuang atau bekerja keras. Apabila 

status sosial ekonominya sudah meningkat 

dan masuk kelas status sosial ekonomi kelas 

menengah hingga atas, maka akan ada 

kemungkinan besar status sosial ekonomi 

menengah hingga atas memberikan dampak 

yang positif karena hambatan untuk 

mendapatkan pendidikan keturunan (anak) 

dengan setinggi-tingginya akan sangat 

mudah, sehingga dengan pendidikan anak 

yang tinggi itulah semua hal terkait ilmu 

pengetahuan hingga cara bersikap akan 

lebih matang dan dewasa. 

Berkaitan dengan terjadinya Pandemi 

Covid-19 yang tersebar secara mendunia, 

termasuk Negara Indonesia yang juga 

menjadi salah satu Negara yang mengalami 

dampak Pandemi Covid-19  ini, karena itu 

dengan tak terduga seluruah warga Negara, 

termasuk Negrara Indonesia menjadi salah 

satu Negara yang mengalami kesulitan 

dalam berbagai hal, baik itu berkaitan 

dengan ekonomi, pendidikan, pekerjaan, 

semua aktifitas dibatasi, sehingga 

masyarakat Kelurahan Jajar juga mengalami 

hal yang sama, mulai dari kativiatas 

masyarakat yang dibatasi, merambat ke 

pekerjaan masyarakat yang sebelum 

pandemi semua masyarakat Jajar aktif 

dalam melaksanakan perkejaan dengan baik, 

setelah adanya Pandemi Covid-19 ini, bayak 

juga masyarakat yang mengalami Putus 

Hubungan Kerja (PHK), hingga sampai 

dirumahkan, dilain sisi masyarakat yang 

memiliki usaha seperti minimarket, restoran, 

cafe hingga wedangan atau yang biasa 

disebut hik-hik, semuanya diberi aturan 

terkait pelaksanaan buka uasaha, seperti 
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waktu berjualan yang dibatasi, hingga 

semua usaha yang dijual pada masa-masa 

pandemi juga terjadi penurunan pendapatan 

hasil jualan masyarakat, terjadi penurunan 

pendapatan hasil jualan bukan hanya karena 

berkurangnya jam kerja, tapi karena seluruh 

masyarakat diberlakukan aturan agar selalu 

dirumahkan, peraturan - peraturan 

diterapkan tentunya karena merupakan salah 

satu cara pelaksanaan untuk pemutusan 

rantai penyebaran virus corona, karena 

terjadinya penyebaran pandemi covid-19 ini 

sehingga kebanyakan masyarakat 

dirumahkan jadi secara otomatis waktu 

masyarakat kelurahan Jajar kebanyakan 

dirumah berkumpul bersama keluarganya, 

disinilah kesempatan masyarakat 

berinteraksi langsung besama keluarga 

maupun anak-anaknya,  makan oleh karena 

itu  lah dapat diteliti bagaimana masyarakat 

kelurahan membentuk karakter anak-

anaknya dan bagaimana hasilnya. 

Maka dari itulah dapat disimpulkan 

bahwa “ada hubungan yang positif dan 

signitifikan antara status sosial ekonomi 

keluarga dengan pembentukan karakter anak 

dalam mengamalkan nilai persatuan”. 

Dalam variabel pendidikan orang tua 

yang menyatakan bahwa hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa pendidikan orang 

tua mempunyaii hubungaan yang positiif 

dan signitifikan berhubungaan dengaan 

pembentuukan karakteer pada anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan di Kelurahan 

Jajar Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun 

2020. Hall ini dapaat dibuktiksn melalui 

hasill analisiis dataa, nilaii rxy sebesaar 

0,822 > rtabel 5% (0,361) dan 1% (0,463). 

Dengaan demikiian, berartii apabiila 

pendidikan orang tua meningkat, maka 

pembentukan karakter pada anak dalam 

mengamalkan nilai persatuan juga akan 

meningkat. Begitu juga sebaliknya apabila 

pendidikan orang tua semakin menurun 

maka pembentukan karakter pada anak 

dalam mengamalkan nilai persatuan juga 

akan menurun. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pendidikan orangtua sangat relevan dan 

cocok sebagai tempat atau wahana 
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pembentukan karakteranak-anak, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh 

 Fittri (2012;59) yaang berpendapat 

bahwaa “proses pembentuan karakter 

dimulai dari melihat dan menirukan apa 

yang ada disekitarnya, lalu melekat dalam 

diri anak yang akan tersimpan dalam 

ingatan masa panjang”.  Hal ini berarti 

orang tuanyalah yang berperan penting 

dalam mendidik hingga membentuk 

karakter seorang anak-anak. 

Masa-masa Pandemi Covid-19 telah 

merubah semua kebiasaan aktifitas 

masyarakat, termasuk masyarakat di 

Kelurahan Jajar yang dimana pada masa 

Pandemi ini telah membatasi semua aktifitas 

masyarakat, yang dari jaman kejaman 

masyarakat selalu melaksanakan proses 

pembelajaran disekolahan setiap hari senin 

sampai sabtu, tapi selama pandemi masih 

belum dinyatakan lewat masyarakat hanya 

melaksanakan aktifitasnya dirumah saja, 

termasuk melaksanakan pembelajaran anak-

anak mereka secara online, meskipun 

masyarakat Kelurahan Jajar merupakan 

masyarakat yang dikenal sebagai 

masyarakat yang telah maju dari berbagai 

aspek, baik itu aspek ekonomi, pendidikan, 

pekerjaan / karir, namun dalam membentuk 

sebuah karakter seorang anak, hal ini 

diperlukan suatu bimbingan yang matang 

agar seorang anak kelak dapat bertumbuh 

kembang menjadi pribadi yang baik, karena 

sebelum pandemi kebanyakan orang tua 

pada sibuk melaksanakan pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, hingga ada 

yang berangkat kerja pagi pulang sore 

bahkan malam, tapi selama adanya pandemi 

covid-19 ini hampir semua msayarakat jajar 

memiliki banyak waktu bersama 

keluarganya dirumah, jadi untuk waktu 

membimbing anak-anaknya pastinya lebih 

banyak, disini lah dapat dilihat apakahan 

tingkat pendidikan orang tua juga 

mempengaruhi terbentukannya karakter 

anak-anak mereka. 

Oleh karena itu untuk membentuk subuah 

karakter seorang anak, tentunya orang tua 

harus memiliki wawasan maupun sikap 

peduli yang baik, untuk mendapatkan 



101 

pengetahuan maupun keterampilan yang 

matang satu-satunya jalan yang tepat ialah 

melalui pendidikan yang baik atau 

pendidikan yang setinggi-tingginya. Dari 

pendidikan yang telah didapatkan itulah 

terlihat bagaimana cara seseorang dapat 

membentuk katakter anak-anaknya dengan 

baik dan tepat, tentunya cara pembentukan 

karakter seseorang anak yang berasal dari 

orang tua berpendidikan tinggi akan berbeda 

dengan pembentukan karakter seorang anak 

yang berketurunan dari orang tua yang 

mempunyai suatu pendidikan yang rendah, 

hal ini karena berbedanya pola pikir maupun 

pengetahuan yang dimiliki orang tua  dalam 

membentuk karakter seorang anak. 
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